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ABSTRAK: Koksidiosis merupakan penyakit yang dapat menyerang berbagai jenis hewan termasuk kangguru. Informasi 
koksidiosis pada kangguru dahan kelabu masih sangat sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan observasi kasus koksid-
iosis pada kanguru pohon kelabu yang meliputi pengamatan gejala klinis, dan mengidentifikasi jenis koksidia. Hasil observasi 
pada dua ekor kangguru pohon kelabu menunjukkan penurunan aktivitas, lemah, lesu dan nafsu makan menurun. Hasil pemerik-
saan feses menunjukkan kedua hewan menderita koksidiosis dengan rata rata jumlah ookista tiap gram feses sebesar 450. Hasil 
identifikasi menunjukkan jenis koksidia yang menginfeksi adalah dari genus Eimeria spp. 
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■ PENDAHULUAN 

Kangguru pohon kelabu atau dikenal dengan nama kangguru 
pohon wakera (Dendrolagus inustus) merupakan satu dian-
tara 6 spesies kangguru pohon yang terdapat di Indonesia 
(Greves 2005). Penyebarannya dapat ditemukan hampir di 
seluruh wilayah Papua, meliputi Pegunungan Foja dan Se-
menanjung kepala burung dan juga terdapat di pulau lepas 
pantai Yapen, Waigeo, Misool dan Salawati dan Batanta 
(Leary et al. 2016). Kangguru pohon kelabu merupakan spe-
sies kangguru pohon di Indonesia yang dilindungi. Namun, 
keberadaan dan jumlah spesies ini semakin berkurang karena 
perburuan liar dan hilangnya habitat hidupnya. Oleh karena 
itu, kangguru pohon merupakan hewan yang dilindungi di In-
donesia berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Nomor P.106 tahun 2018 (KLHK 2018). 
Bahkan kangguru pohon telah masuk kedalam daftar merah 
IUCN (International Union for Conservation of Nature) 
dengan katagori rentan (vulnerable). 

Satu diantara upaya untuk melestarikan kanguru pohon ke-
labu adalah melalui konservasi baik in situ maupun ex situ. 
Beberapa kendala yang dihadapi konservasi ex situ adalah 
ancaman berbagai penyakit termasuk yang disebabkan oleh 
parasit koksidia. Koksidiosis merupakan penyakit  di saluran 
pencernaan yang disebabkan oleh infeksi parasit koksidia, 
salah satunya genus Eimeria spp. Infeksi parasit tersebut te-
lah dilaporkan pada famili Macropodidae termasuk pada be-
beberapa kangguru pohon (Barker et al. 1988; Barker et al. 
1989; O’Callaghan et al. 1998).  Sementara itu, koksidiosis 
pada kangguru kelabu (Dendrolagus inustus) belum banyak 
dilaporkan. Mengingat bahaya koksidiosis yang dapat men-
imbulkan kerugian, dan bahkan kematian pada kangguru, 

maka penyakit ini perlu mendapat perhatian yang khusus 
terutama pada kangguru yang dipelihara di ex situ. Tulisan 
ini membahas kasus koksidiosis pada kangguru kelabu di 
konservasi ex situ, meliputi jenis koksidia yang menginfeksi, 
dan gejala klinis yang ditimbulkan. 

■ BAHAN DAN METODE 

Pemeriksaan dilakukan terhadap dua ekor kangguru dengan 
jenis kelamin jantan dan betina, masing-masing berumur 3 
dan 1,5 tahun. Pemeriksaan diawali dengan mengumpulkan 
informasi yang diperoleh dari petugas kesehatan dan keeper, 
meliputi gejala klinis yang dialami kanguru. Gejala klinis 
yang muncul salah satunya mengarah pada gangguan saluran 
pencernaan dan diduga disebabkan oleh infeksi parasit. 
Pemeriksaan dilakukan terhadap feses dari dua kanguru yang 
dipelihara di tempat konservasi ex situ untuk memastikan 
adanya infeksi parasit. Pemeriksaan dilakukan dengan 
menggunakan metode pengapungan sederhana dan McMas-
ter (kuantitatif). 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pemeriksaan feses dari dua kanguru pohon kelabu 
menunjukkan bahwa hewan tersebut terinfeksi oleh koksidia 
(Gambar 1A dan 1B). Kanguru secara umum dapat terinfeksi 
oleh beberapa jenis koksidia seperti Emeria spp. dan Iso-
spora spp.  Hasil sporulasi ookista menunjukkan terdapat 
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empat sporokista yang masing-masing mengandung dua spo-
rozoit (Gambar 1B). Hasil pemeriksaan tersebut, merupakan 
ciri dari ookista Eimeria spp. Laporan berkaitan spesies Ei-
meria pada kanguru pohon kelabu sangat terbatas. Spesies 
Eimeria yang dapat menginfeksi kangguru diantaranya ada-
lah E. trichosuri, E. wilcanniensis, dan E. utahensis (Ernst et 
al. 2007; Yang et al. 2012). Namun, untuk memastikan spe-
sies Eimeria yang menginfeksi perlu dilakukan pemeriksaan 
lanjutan, seperti pengukuran morfologi ookista, atau metode 
molekuler PCR. 

 
Gambar 1. Ookista Eimeria spp.: (A) Ookista belum bersporulasi 
(panah hitam) sporoblas, (B) Ookista setelah sporulasi (panah me-

rah) sporokista. Ukuran ookista (10 x 25 µm). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan jumlah ookista dari 
kedua kangguru yang diperiksa adalah 400-500 ookista per-
gram tinja (OTGT). Jumlah ookista tersebut termasuk ke da-
lam kategori rendah. Menurut Bahrami & Alborzi (2013) 
jumlah OTGT dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok 
yaitu ringan (<2500 OTGT), sedang (2500-5000 OTGT) dan 
berat (>5000 OTGT). Jumlah ookista dalam feses di-
pengaruhi oleh strain koksidia, umur dan status kekebalan 
hospes, konsistensi sampel feses dan metode pemeriksaan. 
Pengamatan dilakukan oleh tim kesehatan dan keeper kan-
guru kelabu pada perilaku kanguru betina berumur 1,5 tahun 
yang menunjukkan penurunan aktivitas, lemah, lemas, dan 
nafsu makan menurun. Gejala tersebut merupakan gejala 
umumnya dari hewan yang terinfeksi oleh koksidia.  

Faktor yang paling berperan pada transmisi koksidios ada-
lah adanya kontaminasi ookista pada sumber air dan alas kan-
dang atau tanah. Ookista yang keluar bersama feses dan ber-
sporulasi memiliki dinding yang tahan terhadap desinfektan, 
seperti hipoklorit, cresol, dan formalin (Jatau et al. 2017). 
Faktor lainnya yang secara signifikan dapat mempengaruhi 
infeksi koksidiosis adalah stress. Pada umumnya kangguru 
merupakan hewan yang mudah mengalami stres termasuk 
kanguru pohon kelabu, hal ini dapat memicu peningkatan ke-
rentanan terhadap infeksi parasit. Beberapa faktor pemicu 
stres diantaranya adalah nutrisi dari pakan, pakan yang tidak 
sesuai atau perubahan pakan, dan cuaca. 

 

 

 

 

 

 

■  SIMPULAN 

Kedua kangguru pohon kelabu di konservasi ex situ 
terinfeksi oleh koksidia dari Eimeria spp. dengan derajat 
ringan. Pemeriksaan feses secara rutin dan sanitasi kandang 
sangat penting sebagai upaya pencegahan, khususnya untuk 
hewan yang dikandangkan bersama seperti di tempat pusat 
rehabilitasi dan tempat konservasi ex situ. 
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